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ABSTRAK 

Kajian manajemen dakwah selama ini cenderung mengadopsi teori manajemen modern secara 
normatif tanpa rekonstruksi konseptual dari Al-Qur'an. Penelitian ini merekonstruksi model 
manajemen dakwah berbasis perspektif Qurani melalui analisis tematik QS. Al-Baqarah ayat 30–
39. Menggunakan pendekatan kualitatif library research dengan metode tafsir maudhu'i, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut mengandung struktur manajemen sistematis: 
perencanaan visi kekhalifahan (ayat 30), penguatan kapasitas berbasis pengetahuan (ayat 31–32), 
legitimasi kepemimpinan melalui kompetensi (ayat 33–34), pengendalian etis (ayat 35), evaluasi 
berbasis taubat (ayat 36–37), serta implementasi misi khalifah (ayat 38–39). Penelitian ini 
merumuskan model manajemen dakwah Qurani yang bersifat siklikal-edukatif, menempatkan 
pembinaan manusia sebagai pusat transformasi. Model ini menghasilkan pendekatan integratif 
antara dimensi spiritual, pedagogis, dan manajerial, serta memberikan kontribusi teoretis bagi 
paradigma manajemen dakwah berbasis wahyu yang human-centered dan berorientasi nilai. 

Kata Kunci: Manajemen qurani; prinsip manajemen dakwah; tafsir tematik.  
 

ABSTRACT 

Studies on dakwah management have largely adopted modern management theories normatively, without conceptual 
reconstruction drawn directly from the Qur'an. This study reconstructs a Qur'anic-based dakwah management 
model through thematic analysis of QS. Al-Baqarah verses 30–39. Employing a qualitative library research 
approach with the maudhu'i (thematic) exegetical method, the findings reveal that these verses contain a systematic 
management structure: vision planning of vicegerency (verse 30), knowledge-based capacity building (verses 31–32), 
leadership legitimacy through competence (verses 33–34), ethical control (verse 35), repentance-based evaluation and 
correction (verses 36–37), and implementation of the khalifah mission (verses 38–39). This study formulates a 
cyclical-educative Qur'anic dakwah management model that places human development at the center of 
transformation. The model produces an integrative approach encompassing spiritual, pedagogical, and managerial 
dimensions, while offering a theoretical contribution toward a revelation-based dakwah management paradigm that 
is human-centered and value-oriented. 
Keywords: Principle of management; qur’anic management; thematic tafsir.   
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PENDAHULUAN 

Ditengah perkembangan tekonologi yang sangat cepat, perkembangan dakwah 
saat ini menuntut pendekatan manajerial yang sistematis dan adaptif terhadap 
perubahan sosial. Namun, praktik dakwah sering kali masih bersifat spontan dan 
belum berbasis konsep manajemen yang terstruktur. Padahal Al-Qur’an sebagai 
kitab dakwah dan sumber utama ajaran Islam telah memberikan prinsip 
pengelolaan kehidupan manusia secara sistematis.  

Aktivitas dakwah pada era modern ini menunjukkan perubahan signifikan 
dari aktivitas individual menuju pengelolaan institusional. Organisasi dakwah saat 
ini membutuhkan perencanaan strategis, pengelolaan sumber daya manusia, serta 
sistem evaluasi yang berkelanjutan. Kondisi tersebut mendorong penggunaan teori 
manajemen modern dalam praktik dakwah. Namun demikian, pendekatan 
manajemen modern yang berorientasi pada efisiensi organisasi belum sepenuhnya 
mampu menjawab dimensi transformasi nilai yang menjadi tujuan utama dakwah 
Islam. Karena dakwah Islam pada hakikatnya berorientasi pada pembinaan 
manusia, bukan semata keberhasilan program atau organisasi.  

Bagi umat Islam, Al-Quran diyakini sebagai mukjizat terbesar sepanjang 
zaman. Al-Quran memiliki keistimewaan, baik dari segi keindahan bahasa, 
susunan ayat, munasabah, antar surat maupun antar ayat, penggunaan term dan 
kandungannya. Al-Quran adalah kitab yang terbuka untuk dipelajari, dipahami, 
dan dianalisis. Sebagai kitab suci yang memiliki dimensi spiritual, sosial, dan 
edukatif, Al-Qur’an membuka ruang kajian yang luas dalam berbagai disiplin ilmu, 
termasuk manajemen dan studi dakwah.  

Salah satu narasi yang memiliki kedalaman konseptual adalah kisah 
pengangkatan manusia sebagai khalifah di bumi, sebagaimana termuat dalam QS. 
Al-Baqarah ayat 30–39. Kisah ini tidak hanya menyampaikan pesan teologis, tetapi 
juga mengandung struktur manajerial, prinsip-prinsip kepemimpinan, dan 
pedoman pengelolaan manusia yang dapat diinterpretasikan sebagai model 
manajemen dakwah berbasis nilai Qurani. Pada ayat-ayat tersebut banyak 
mengandung hikmah dan rahasia yang diungkapkan dalam rangkaian ayat sebagai 
narasi penyampaian visi, komunikasi, dialog dan bahkan interupsi dari malaikat 
dan pembangkangan dari Iblis.  

Berkaitan kisah dalam Al-Quran, Komarudin Hidayat mengatakan bahwa, 
"Ketika kita menemukan ungkapan metaforis, kiasan dan narasi Kitab Suci dalam 
bentuk cerita, kita diajak untuk menyebrang, melalui ungkapan skriptualnya untuk 
menangkap pesan yang tersembunyi." (Hidayat, 2013). 

Kajian mengenai konsep khalifah dalam Al-Qur’an telah banyak dilakukan 
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oleh para peneliti sebelumnya, baik dalam perspektif tafsir klasik maupun kajian 
pemikiran Islam kontemporer. Sebagian besar penelitian tersebut menitikberatkan 
pada dimensi teologis, antropologis, dan etika kepemimpinan manusia sebagai 
wakil Tuhan di bumi. Kajian-kajian tersebut umumnya berfokus pada makna 
normatif kekhalifahan, tanggung jawab moral manusia, serta implikasi spiritual 
konsep khalifah dalam kehidupan sosial. 

Di sisi lain, penelitian dalam bidang manajemen dakwah berkembang 
dengan mengadopsi teori manajemen modern sebagai kerangka pengelolaan 
organisasi dakwah. Pendekatan ini cenderung menggunakan konsep manajemen 
konvensional seperti perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan 
pengawasan tanpa secara mendalam menelusuri landasan konseptualnya dalam 
sumber utama ajaran Islam, yaitu Al-Qur’an. Hal ini menunjukan, minimnya 
rekonstruksi konseptual yang mengintegrasikan analisis tafsir tematik dengan teori 
manajemen untuk menghasilkan model manajemen dakwah berbasis struktur 
narasi Qurani, bukan sekadar penarikan nilai normatif.  

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan kajian antara studi tafsir 
Al-Qur’an dan pengembangan teori manajemen dakwah. Hingga saat ini, masih 
relatif terbatas penelitian yang membaca struktur naratif ayat Al-Qur’an sebagai 
model pengelolaan misi secara sistematis, khususnya pada QS. Al-Baqarah ayat 
30–39 yang menggambarkan proses pembentukan manusia dan pengangkatan 
sebagai khalifah melalui tahapan dialog, pembelajaran, pengujian, evaluasi, dan 
penugasan. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, penelitian ini bertujuan mengungkap dan 
menganalisis struktur manajerial dalam susunan QS. Al-Baqarah: 30-39. Dan 
selanjutnya, merumuskan, merekonstruksi dan implementasi model manajemen 
dakwah Qurani (dengan perspektif Qur'ani) yang relevan dengan perkembangan 
teori manajemen dan tantangan dakwah di zaman modern ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi struktur manajerial dalam 
QS. Al-Baqarah ayat 30–39 dan merekonstruksi prinsip-prinsip manajemen 
Qurani yang dikandungnya serta menjelaskan relevansi prinsip-prinsip tersebut 
terhadap praktik manajemen dakwah modern yang berbasis nilai Qurani.  

Sehingga penelitian ini memberikan kontribusi pada dua ranah sekaligus. 
Secara teoretis, penelitian ini memperkaya pengembangan ilmu manajemen 
dakwah melalui formulasi model konseptual yang bersumber dari struktur naratif 
Al-Qur’an. Secara metodologis dan akademik, penelitian ini menjadi referensi 
penelitian integrasi antara Al-Qur’an dan teori manajemen modern, serta 
menunjukkan bahwa pendekatan tafsir tematik dapat digunakan tidak hanya untuk 
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eksplorasi makna teologis, tetapi juga untuk rekonstruksi konsep sosial-
organisasional. Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan kerangka 
konseptual bagi pengelolaan dakwah yang menempatkan pembinaan manusia 
(human-centered) sebagai pusat transformasi organisasi dakwah. 

Berbeda dari kebanyakan pembahasan yang memaknai konsep khalifah 
secara normatif, penelitian ini menempatkan QS. Al-Baqarah 30–39 sebagai 
kerangka manajemen dakwah yang operasional. Pendekatan ini memperlihatkan 
bahwa Al-Qur’an tidak hanya memberi nilai etik dakwah, tetapi juga struktur 
pengelolaan manajerial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
kepustakaan. Data primer berupa QS. Al-Baqarah ayat 30–39, sedangkan data 
sekunder berasal dari kitab tafsir dan literatur manajemen. Data yang sudah 
dikumpulkan, dilakukan validitas data melalui triangulasi tafsir dan teori. 
Selanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan tahapan analisis sebagai berikut: (1) 
Reduksi dan seleksi data; (2) Analisis tafsir tematik (maudhu’i); (3) Identifikasi 
struktur naratif ayat; (4) Pemetaan ke fungsi manajemen modern; (5) Sintesis 
konseptual menjadi model manajemen dakwah Qurani; dan (6) Implementasi 
model manajemen dakwah Qurani. 

LANDASAN TEORITIS 

Al-Quran Sebagai Kitab Dakwah 

Islam adalah agama dakwah dan disebarluaskan kepada umat manusia melalui 
kegiatan dakwah tidak melalui kekerasan ataupun kekuatan senjata. Islam tidak 
membenarkan kepada pemeluknya untuk melakukan pemaksaan kepada umat 
manusia, agar mereka mau memeluk agama Islam dan sekaligus tidak 
membenarkan mereka menghalangi kegiatan dakwah Islam sebab masuknya 
hidayah ke kalbu manusia merupakan hidayah dari Allah SWT. 

Al-Quran yang merupakan sumber hukum pertama bagi kehidupan umat 
Islam menyinggung banyak aspek yang berkaitan dengan kebutuhan dan 
kewajiban umat Islam dalam berdakwah sehingga dapat dikatakan bahwa Al-
Quran merupakan kitab dakwah. Hal tersebut dinyatakan oleh seorang mufassir 
Indonesia, Quraisy Shihab bahwa, “Al-Quran Al-Karim adalah suatu kitab dakwah 
yang mencakup sekian banyak permasalahan atau unsur dakwah, seperti dai 
(pemberi dakwah), mad'u (penerima dakwah), dakwah (unsur-unsur dakwah), 
metode dakwah dan cara-cara penyampaiannya.” 
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Dakwah, Manajemen dan Manajemen Dakwah  

Dakwah secara etimologis berasal dari bahasa Arab, yaitu da'a yad'u da'watan, du'a 
yang mengandung arti mengajak, menyeru, memanggil, seruan, permohonan, dan 
permintaan. Selain itu, pengertian dakwah terkadang hanya dipahami pada 
aktivitas ceramah (tabligh). Hal ini terlihat pada umumnya masyarakat 
menyamakan dakwah dengan istilah, tabligh, taklim, dan khotbah. 

Dalam Al-Quran, dakwah dalam arti mengajak ditemukan sebanyak 46 kali, 
39 kali dalam arti mengajak kepada Islam dan kebaikan, dan 7 kali mengajak ke 
neraka atau kejahatan. Di samping itu, banyak sekali ayat-ayat al-Quran yang 
menjelaskan istilah dakwah dalam konteks yang berbeda. 

Secara terminologis, dakwah mengandung banyak arti. Banyak ahli Ilmu 
Dakwah memberikan pengertian atau definisi terhadap istilah dakwah dengan 
beraneka ragam pendapat. Hal ini tergantung pada sudut pandang mereka dalam 
memberikan pengertian istilah tersebut. Sehingga antara satu definisi dengan 
definisi yang lainnya terdapat perbedaan. Untuk lebih jelasnya peneliti akan 
menyajikan beberapa definisi yang dibuat para ahli: (1) Thoha Yahya memberikan 
definisi dakwah dengan Mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan 
yang benar sesuai dengan perintah Tuhan, untuk kemaslahatan dan kebahagiaan 
mereka di dunia dan akhirat. (2) Endang S Anshari mendfinisikan dakwah sebagai 
"Penjabaran, penerjemahan dan pelaksanaan Islam dalam perikehidupan manusia 
(termasuk di dalamnya, politik, ekonomi, sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan, 
kesenian, kekeluargaan dan sebagainya). (3) Abdul Munir Mulkan menyatakan 
bahwa, Dakwah adalah aktualisasi atau realisasi salah satu pungsi kodrati seorang 
muslim, yaitu fungsi kerisalahan berupa proses pengkondisian agar seseorang atau 
masyarakat mengetahui, memahami, mengimani dan mengamalkan Islam sebagai 
ajaran dan pandangan hidup. (4) Shalahuddin Sanusi menguraikan pengertian 
dakwah sebagai, amar makruf, taghyirul munkar dan an-nahyu anil munkar. Ketiga 
kandungan pengertian dakwah tersebut kemudian disimpulkan dengan, Merealisir 
ajaran-ajaran Islam dalam setiap aspek kehidupan 

Betapapun definisi di atas terlihat dengan redaksi yang berbeda, namun 
dapat disimpulkan bahawa esensi dakwah merupakan aktivitas dan upaya untuk 
mengubah manusia, baik individu ataupun masyarakat dari situasi yang tidak baik 
kepada situasi yang baik. Dengan demikian dakwah mencakup pengertian antara 
lain: Pertama, Dakwah adalah suatu aktivitas atau kegiatan yang bersifat menyeru 
atau mengajak kepada orang lain untuk mengamalkan ajaran Islam. Kedua, 
Dakwah adalah suatu proses penyampaian ajaran Islam yang dilakukan secara 
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sadar dan sengaja. Ketiga, Dakwah adalah suatu aktivitas yang pelaksanaannya bisa 
dilakukan dengan berbagai cara dan metode. Keempat, Dakwah adalah suatu 
aktivitas yang direncanakan dengan tujuan mencari kebahagiaan hidup dengan 
dasar keridhoan Allah. Kelima, Dakwah adalah usaha peningkatan pemahaman 
keagamaan untuk mengubah pandangan hidup, sikap batin dan perilaku umat yang 
tidak sesuai dengan ajaran islam menjadi sesuai dengan tuntunan syariat untuk 
memperoleh kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.  

Secara etimologis manajemen berasal dari bahasa Inggris management 
dengan kata kerja to manage, yang diartikan secara umum sebagai mengurusi. 
Heidrachaman Ranufando menyebutkan beberapa definisi tentang manajemen 
yang ditulis oleh para ahli terdahulu dengan berbeda kalimat, tetapi jika ditelusuri 
lebih dalam, ternyata artinya hampir sama satu dengan yang lainnya. Perbedaan 
timbul karena sudut pandang yang digunakan berbeda, dan juga pemahaman para 
ahli diperoleh dari bidang-bidang yang berbeda, sehingga menimbulkan perbedaan 
perumusan tentang manajemen. Di antara sebelas definisi yang dimuatnya peneliti 
hanya akan memuat lima saja, yaitu: (1) Manajemen adalah proses pelaksanaan 
pencapaian tujuan tertentu yang diselenggarakan dengan pengendalian; (2) 
Manajemen adalah pencapaian tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya, dengan 
mempergunakan bantuan orang lain; (3) Manajemen adalah keahlian untuk 
menggerakkan orang melakukan pekerjaan; (4) Manajemen adalah seni 
menyelesaikan pekerjaan melalui orang lain; (5) Manajemen adalah seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, pengkordinasian dan pengendalian daripada 
manusia dan barang-barang untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan." 

Betapapun definisi di atas terlihat dengan redaksi yang berbeda, namun 
dapat disimpulkan bahwa esensi manajemen adalah seni dan ilmu, ada tujuan 
tertentu yang ingin dicapai, ada kegiatan dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengkordinasian dan pengendalian, adanya unsur-unsur yang berupa 
man, material, machine, money, methode, dan market. Sehingga kita dapat 
menyimpulkan bahwa, manajemen merupakan proses sistematis yang melibatkan 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan untuk mencapai 
tujuan organisasi secara efektif dan efisien. 

Adapun Manajemen dakwah dipahami sebagai proses pengelolaan aktivitas 
dakwah melalui perencanaan program, pengorganisasian pelaku dakwah, 
pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi guna mencapai perubahan sosial berbasis nilai 
Islam. Menurut Rosyad Saleh manajemen dakwah adalah "Proses perencanaan 
tugas, mengelompokkan tugas, menghimpun dan menetapkan tenaga-tenaga 
pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakannya ke 
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arah pencapaian tujuan dakwah." 
Dengan demikian inti dari manajemen dakwah adalah pengaturan atau 

proses pengelolaan aktivitas dakwah secara sistematis yang dimulai dari sebelum 
pelaksanaan (perencanaan) sampai akhir dari proses kegiatan dakwah 
(pengawasan) guna mencapai perubahan sosial berbasis nilai islam.  

Didin Hafiduddin menjadikan Q.S. Al-Baqarah ayat 30-39 untuk 
mementukan asal muasal manajemen dalam kehidupan dan Ali Muhammad 
Taufiq's memandangnya sebagai langkah-langkah memulai aktivitas karena dalam 
ayat tersebut terdapat fungsi-fungsi manajemen, yaitu sebagai berikut: 
Perencanaan, pengorganisasian, pemberian reward dan Funisment serta 
pengendalian. 

Dalam QS. Al-Baqarah ayat 30–39 digambarkan proses pengangkatan Nabi 
Adam sebagai khalifah di bumi yang mengandung dialog, pendidikan, ujian, 
evaluasi, serta penugasan misi. Narasi tersebut tidak hanya bersifat teologis, tetapi 
juga menunjukkan pola struktur manajemen ilahiah sebagai berikut:  

Ayat ini menunjukkan bahwa aktivitas dakwah bukan aktivas spontanitas, 
tetapi proses manajemen terstruktur dan terukur. Dengan demikian, kerangka 
konseptual penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1, yang menunjukkan 
hubungan antara analisis tafsir tematik dan rekonstruksi model manajemen 
dakwah Qurani.  

Gambar 1. Kerangka Konseptual Penelitian 

Al-Qur'an 

          (QS. Al-Baqarah 30–39) 

                  

         Analisis Tafsir Tematik (Pendekatan Maudhu’i) 

                       

         Identifikasi Struktur Manajerial (Naratif Ayat)  

(Planning – Organizing – Acktuating – Controlling – Evaluating) 
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    Ekstraksi Prinsip Manajemen Qurani 

 

Rekonstruksi Model Manajemen Dakwah 

 

 

Implementasi Model Manajemen Dakwah Kontempoler 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Manajemen dalam arti mengatur segala sesuatu agar dilaksanakan dengan baik, 
tepat dan teratur merupakan hal yang diisyaratkan dalam ajaran Islam. Hal itu 
dikarenakan Allah pun mengatur alam semesta beserta isinya dengan baik dan 
terencana. 

Secara khusus dalam Al-Quran tidak disebut istilah manajemen, tetapi 
secara fungsional dan etimologis terdapat kata yang mengisyaratkan adanya proses 
manajemen dalam Al-Quran, yaitu yudabbiru, yang artinya mengarahkan, 
melaksanakan, mengelola, menjalankan, rekayasa, mengemudikan, penguasa, 
pengatur, bertugas, mengurus dengan baik, membuat rencana dan berusaha. 
Pengaturan dan pengelolaan (yudabbiru) Allah terhadap alam semesta beserta 
isinya menjadi dasar pijakan untuk menentukan term manajemen dalam Al-Quran. 
Pengaturan atau pun pengelolaan (tadbir) dalam Al-Quran terdapat pada empat 
ayat, yaitu QS. Yunus: 3 dan 31, Ar-Rad: 2 dan As-Sajadah: 5. Semuanya dalam 
bentuk kata kerja, yang secara eksplisit menunjukkan bahwa manajemen 
merupakan tindakan nyata.  

Analisia Struktur Manajerial 

Pembahasan atau kajian tentang QS. Al-Baqarah : 30-39 yang sudah ada lebih 
banyak menyoroti konsep khalifah dari perspektif teologis namun penelitian ini 
menggunakan pendekatan berbeda dengan membaca struktur narasi atau susunan 
ayat sebagai model manajemen sebagaimana akan dijelaskan lebih lanjut. Berikut 
ini rangkaian ayat QS. Al-Baqarah: 30-39. 

 



Struktur Manajerial dan Prinsip Manajemen Qurani  dalam Al-Qur’an 

 

Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah Vol. 11 No. 1 (2026) 77-96 85 

 

 

 
 

 

 

ا۟ أتَجَْعَلُ فيِهَا مَن يفُْسِدُ فِ  ٰٓئكَِةِ إنِ ِى جَاعِل ٌۭ فىِ ٱلْْرَْضِ خَلِيفَة ٌۭ ۖ قَالوُٰٓ  ـ مَآٰءَ  وَإِذْ قَالَ رَبُّكَ لِلْمَلَ يهَا وَيسَْفِكُ ٱلد ِ

سُ لكََ ۖ قَالَ إنِ ِىٰٓ أعَْلمَُ مَا لََ تعَْلمَُونَ  ٣٠وَنَحْنُ نسَُب ِحُ بِحَمْدِكَ وَنقَُد ِ  

Dan (ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat, "Aku 
hendak menjadikan khalifah di bumi". Mereka berkata, "Apakah Engkau 
hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpahkan darah di sana, 
sedangkan kami bertasbih memuji-Mu dan menyucikan nama-Mu?" Dia 
berfirman, "Sungguh, Aku mengetahui apa yang tidak kalian ketahui." 

ٰٓؤُلََٰٓ   ـ ٰٓئكَِةِ فقََالَ أنَۢبِـُٔونِى بِأسَْمَآٰءِ هَ  ـ دِقيِنَ وَعَلَّمَ ءَادمََ ٱلْْسَْمَآٰءَ كُلَّهَا ثمَُّ عَرَضَهُمْ عَلَى ٱلْمَلَ  ـ ءِ إِن كُنتمُْ صَ

٣١ 

Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman, "Sebutkan kepada-
Ku nama semua benda ini, jika kalian yang benar!" 

نكََ لََ عِلْمَ لنََآٰ إلََِّ مَا عَلَّمْتنََآٰ ۖ إنَِّكَ أنَتَ ٱلْعَلِيمُ ٱلْحَكِيمُ   ـ ٣٢قَالوُا۟ سُبْحَ  

Mereka menjawab, "Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain 
apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana." 

كُمْ إنِ ِىٰٓ  
آٰ أنَۢبَأهَُم بِأسَْمَآٰئِهِمْ قَالَ ألََمْ أقَلُ لَّ َٔادمَُ أنَۢبئِهُْم بِأسَْمَآٰئِهِمْ ۖ فَلمََّ ٰـٓ  ـ تِ وَٱلْْرَْضِ  قَالَ يَ وَ   ـ أعَْلَمُ غَيْبَ ٱلسَّمَ

٣٣وَأعَْلَمُ مَا تبُْدوُنَ وَمَا كُنتمُْ تكَْتمُُونَ    

Dia (Allah) berfirman, "Wahai Adam! Beritahukanlah kepada mereka nama-
nama itu!" Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-namanya, Dia berfirman, 
"Bukankah telah Aku katakan kepada kalian, bahwa Aku mengetahui rahasia 
langit dan bumi, dan Aku mengetahui apa yang kalian nyatakan dan apa yang 
kalian sembunyikan?" 

ٰٓ إبِْلِيسَ أبََى  وَٱسْتكَْبَرَ وَكَانَ مِنَ ٱلْكَ  ا۟ إلََِّ ٰٓئكَِةِ ٱسْجُدوُا۟ لِـَٔادمََ فسََجَدوُٰٓ  ـ  قلُْنَا لِلْمَلَ
فِرِينَ وَإِذْ ٣٤ ـ  

Dan (ingatlah) ketika Kami berfirman kepada para malaikat, "Sujudlah 
kalian kepada Adam!" Maka mereka pun sujud kecuali Iblis. Ia menolak dan 
menyombongkan diri, dan ia termasuk golongan yang kafir. 

ذِهِ   ـ َٔادمَُ ٱسْكُنْ أنَتَ وَزَوْجُكَ ٱلْجَنَّةَ وَكُلََ مِنْهَا رَغَد ا حَيْثُ شِئتْمَُا وَلََ تقَْرَبَا هَ ٰـٓ  ـ ٱلشَّجَرَةَ فتَكَُونَا   وَقلُْنَا يَ

لِمِينَ   ـ ٣٥مِنَ ٱلظَّ  

Dan Kami berfirman: "Wahai Adam! Tinggallah engkau dan istrimu di 
dalam surga, dan makanlah dengan nikmat (berbagai makanan) yang ada di 
sana sesukamu. (Tetapi) janganlah kamu dekati pohon ini, nanti kamu 
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termasuk orang-orang yang zalim!" 

ا كَانَا فيِهِ ۖ وَقلُْنَا ٱهْبطُِوا۟ بعَْضُكُمْ لِبعَْضٍ عَدوُ ٌۭ ۖ نُ عَنْهَا فَأخَْرَجَهُمَا مِمَّ  ـ  وَلكَُمْ فِى ٱلْْرَْضِ  فَأزََلَّهُمَا ٱلشَّيْطَ

ع  إِ   ـ ٣٦لَى  حِينٍۢ مُسْتقََر ٌۭ وَمَتَ  

Lalu setan menggelincirkan keduanya dari surga sehingga keduanya 
dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika keduanya di sana (surga). Dan 
Kami berfirman, "Turunlah kalian! Sebagian kalian menjadi musuh bagi 
yang lain. Dan bagi kalian ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi 
sampai waktu yang ditentukan." 

حِيمُ  ابُ ٱلرَّ تٍۢ فتَاَبَ عَليَْهِ ۚ إنَِّهُۥ هوَُ ٱلتَّوَّ  ـ ب ِهۦِ كَلِمَ ٰٓ ءَادمَُ مِن رَّ ٣٧فتَلَقََّى   

Kemudian Adam menerima beberapa kalimat dari Tuhannya, lalu Dia pun 
menerima tobatnya. Sungguh, Allah Maha Penerima tobat, Maha 
Penyayang. 

ى فمََن تبَِعَ هُداَىَ فلَََ خَوْف  عَليَْهِمْ وَ  ن ِى هُد ٌۭ ا يَأتْيِنََّكُم م ِ ا ۖ فَإمَِّ لََ هُمْ يَحْزَنوُنَ  قلُْنَا ٱهْبطُِوا۟ مِنْهَا جَمِيع ٌۭ

٣٨ 

Kami berfirman, "Turunlah kalian semua dari surga! Kemudian jika benar-
benar datang petunjuk-Ku kepada kalian, maka siapa yang mengikuti 
petunjuk-Ku, tidak ada rasa takut bagi mereka dan mereka tidak bersedih 
hati." 

لِدوُنَ   ـ بُ ٱلنَّارِ ۖ هُمْ فيِهَا خَ  ـ ٰٓئكَِ أصَْحَ  ـ تِنَآٰ أوُ۟لَ  ـ ذِينَ كَفَرُوا۟ وَكَذَّبوُا۟ بِـَٔايَ
٣٩وَٱلَّ  

Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka 
itu penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya. 

 
Kajian terhadap QS. Al-Baqarah ayat 30–39 dalam penelitian ini tidak 

ditempatkan semata sebagai narasi teologis mengenai penciptaan manusia, 
melainkan dianalisis sebagai konstruksi konseptual yang memuat pola pengelolaan 
kehidupan manusia secara sistemik. Rangkaian ayat tersebut memperlihatkan 
adanya urutan peristiwa yang bersifat terstruktur, dimulai dari deklarasi mandat 
kekhalifahan, proses penguatan kapasitas melalui ilmu, legitimasi otoritas, 
pemberian regulasi, hingga mekanisme koreksi dan keberlanjutan petunjuk ilahi. 
Struktur naratif ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an menghadirkan prinsip 
pengelolaan manusia yang tidak berlangsung secara acak, tetapi mengikuti pola 
manajerial yang koheren. 

Dalam perspektif ilmu manajemen modern, suatu sistem manajemen dapat 
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diidentifikasi melalui keberadaan unsur perencanaan, pengorganisasian, 
kepemimpinan, pengendalian, serta evaluasi berkelanjutan. Menariknya, kelima 
fungsi tersebut secara implisit tercermin dalam alur dialog antara Allah, malaikat, 
dan Nabi Adam sebagaimana tergambar dalam ayat-ayat yang diteliti. Dengan 
demikian, kisah kekhalifahan tidak hanya menjelaskan asal-usul manusia, tetapi 
juga memperlihatkan paradigma pengelolaan amanah berbasis ilmu, nilai, dan 
tanggung jawab moral. 

Untuk memudakan penulis menggunakan pendekatan analisis tematik-
manajerial (thematic managerial analysis), yaitu membaca struktur ayat 
berdasarkan urutan peristiwa dan kemudian memetakannya ke dalam kategori 
fungsi manajemen. Oleh karena itu, pemetaan yang dihasilkan tidak dimaksudkan 
untuk memaksakan teori modern ke dalam teks suci, melainkan mengidentifikasi 
kesesuaian prinsipil antara struktur wahyu dan kerangka manajemen yang 
berkembang dalam kajian organisasi kontemporer. 

Hasil pemetaan tersebut kemudian dirumuskan dalam bentuk struktur 
manajerial Qurani yang memperlihatkan tahapan sistematis pengelolaan amanah 
kekhalifahan. Struktur ini menjadi dasar konseptual bagi penyusunan prinsip 
manajemen Qurani pada tahap analisis berikutnya. Adapun hasil identifikasi 
struktur manajerial QS. Al-Baqarah ayat 30–39 ini akan digambarkan dalam tabel 
manajerial Qurani berikut ini: 

Tabel 1.  

Manajemen Qur’ani 

No Dasar Ayat Peristiwa Qurani Tahapan Manajerial 
Fungsi Manajemen 

Modern 

1 QS 2:30 
Deklarasi manusia 
sebagai khalifah 

Perencanaan (Planning) Strategic Planning 

2 QS 2:30 
Dialog Allah dan 

malaikat 
Komunikasi Participative Management 

6 QS 2:31–33 
Pengajaran nama-nama 

kepada Adam 
Pengembangan Kompetensi Capacity Building 

4 QS 2:34 
Perintah sujud kepada 

Adam 
Legitimasi Kepemimpinan LeadershipLegitimacy 

5 QS 2:35-36 
Larangan mendekati 
pohon, Godaan dan 
pelanggaran Adam 

Manajemen Risiko 
Organizational 

Governance. Risk 
Management 
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6 QS 2:37 Taubat Adam Evaluasi & Transformasi Corrective Management 

7 QS 2:38–39 
Petunjuk sebagai 
pedoman hidup 

Implementasi Misi Sustainable Management 

Sumber: Observasi Penulis 

Prinsip Manajemen Qurani 

Analisis terhadap QS. Al-Baqarah ayat 30–39 menunjukkan rangkaian ayat 
tersebut memperlihatkan pola pengaturan yang bertahap dan terstruktur, sehingga 
dapat dipahami sebagai fondasi konseptual bagi model manajemen Qurani 
sebagaiman tergambar dalam struktur manajerial diatas. Seingga, Prinsip-prinsip 
ini tidak berdiri secara terpisah, melainkan membentuk suatu alur kesinambungan 
logis dari perencanaan hingga keberlanjutan sistem kehidupan manusia. Prinsip-
prinsip manajemen Qurani ini merupakan hasil ekstraksi dari struktur manajerial 
sebelumnya. 

Perencanaan Dakwah: Penetapan Visi-Misi  
Ayat 30 diawali dengan penyampaian rencana Ilahi untuk menjadikan Adam 

sebagai khalifah di bumi.  Perencanaan (tahthith) yang dilakukan Allah dalam 
istikhlaf (suksesi Adam diangkat menjadi khalifah) merupakan perencanaan 
strategis yang dilakukan oleh Allah. Secara manajerial, peristiwa ini menunjukkan 
bahwa misi didahului oleh visi. Perencanaan bukan sekadar penyusunan aktivitas, 
melainkan penetapan arah eksistensial.  

Ayat ini juga menunjukkan adanya tahap perencanaan sebelum 
implementasi tugas. Perencanaan dalam perspektif Qurani tidak hanya 
menetapkan tujuan operasional, tetapi menegaskan orientasi moral dan tanggung 
jawab manusia (khalifah). Perencanaan Qurani berangkat dari visi nilai yang 
menjadi dasar seluruh aktivitas selanjutnya. Berbeda dengan konsep planning 
dalam manajemen modern yang sering berfokus pada target organisasi.  

Implikasinya bagi dakwah kontemporer cukup signifikan. Banyak program 
dakwah berkembang secara kuantitatif namun kehilangan orientasi transformasi 
sosial karena perencanaan berhenti pada agenda kegiatan. Ayat ini menegaskan 
bahwa dakwah harus dimulai dari kesadaran visi-misi, bukan sekadar respons 
terhadap tren keagamaan, atau hanya mengikuti trend zaman.  

Pengorganisasian: Dialog sebagai mekanisme komunikasi dan klarifikasi 
Ayat 30, Allah mengkomunikasikan kepada Malaikat tentang rencana 
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(plann) pengangkatan seorang khalifah. Tidak hanya memilih khalifah saja, tetapi 
Allah mempublikasikannya.  Dialog antara Allah dan malaikat menunjukkan 
proses komunikasi dan klarifikasi terhadap tugas kekhalifahan. Pertanyaan 
malaikat menggambarkan proses pemahaman terhadap konsekuensi peran 
manusia. komunikasi dialogis menjadi fondasi stabilitas organisasi dakwah. 

Gambaran dialog antara Allah dan malaikat sering dipahami sebagai bentuk 
pertanyaan kosmik semata. Namun secara manajerial, dialog tersebut 
menunjukkan legitimasi komunikasi dalam proses pengambilan keputusan. Dalam 
perspektif manajemen dan organisasi, proses ini menunjukkan bahwa 
pengorganisasian melibatkan komunikasi dan pemaknaan bersama terhadap 
tujuan. Organisasi Qurani bersifat dialogis, bukan sekadar instruksional. 

Allah memberikan toleransi atas munculnya perbedaan pemahaman, dan 
sikap reserve terhadap pengemban tugas (khalifah). Namun, Allah memberikan 
respons sehingga semua pihak (Malaikat) merasa puas dengan kebijakan yang telah 
diputuskan walaupun sebenarnya tidak perlu mempertanyakan kembali apa yang 
telah Allah putuskan. 

Organisasi dakwah dalam perspektif Qurani tidak dibangun melalui 
otoritarianisme struktural, tetapi melalui pemahaman bersama terhadap tujuan. 
Malaikat diberikan ruang bertanya, sementara Allah memberikan klarifikasi 
epistemologis: “Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui." Hal ini 
menunjukkan bahwa pengorganisasian bukan hanya pembagian tugas, tetapi 
pembentukan kesadaran dan pemahaman kolektif. Dalam praktik organisasi 
dakwah, kegagalan sering muncul bukan karena kurangnya program, tetapi karena 
lemahnya kesamaan visi antar pelaku dakwah. 

Pengembangan SDM (Kapasitas): Ilmu sebagai Fondasi Kepemimpinan 
Ayat 31-33, menjelaskan pengajaran nama-nama kepada Adam yang oleh 

para mufasir dipahami sebagai simbol kemampuan intelektual manusia. Tahap ini 
menunjukkan bahwa kepemimpinan didahului dan didasarkan oleh pembinaan 
kapasitas. Ayat 31 ini menempatkan proses pengajaran kepada Adam sebelum 
penugasan dilakukan, struktur ayat ini menunjukkan prinsip fundamental: amanah 
mengikuti kompetensi. 

Temuan ini sekaligus menjadi kritik terhadap fenomena dakwah 
kontemporer yang sering menempatkan popularitas sebagai sumber otoritas. 
Perspektif Qurani justru menegaskan bahwa legitimasi kepemimpinan lahir dari 
kapasitas pengetahuan. 

Pengembangan skill atau kapasitas sebagai bagian dari penguatan Sumber 
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Daya Manusia (SDM) menjadi faktor utama dalam menyiapkan tugas 
kekhalifahan. Dalam pengembangan kapasitas, kemampuan, keahlian, dan 
keterampilan Allah mengajarkan berbagai semua nama-nama, yang pada saat 
bersamaan Malaikat belum mengetahuinya. 

Dalam kerangka manajemen modern, konsep ini sejalan dengan teori 
human capital. Namun Al-Qur’an melampauinya dengan menempatkan ilmu 
bukan hanya sebagai keterampilan teknis, tetapi sebagai sumber kemuliaan 
eksistensial manusia. Implikasinya, manajemen dakwah perlu menggeser orientasi 
bukan hanya pada produksi konten saja, tapi pembangunan kualitas dai. Dalam 
manajemen dakwah adalah bahwa kualitas sumber daya manusia (dai) menjadi 
faktor utama keberhasilan dakwah, bukan semata struktur organisasi. 

Kepemimpinan: Legitimasi Berbasis Kompetensi dan Amanah 
Ayat 34, Perintah sujud kepada Adam menunjukkan legitimasi 

kepemimpinan yang lahir dari keunggulan ilmu. Ini menjadi dasar bahwa 
kepemimpinan Qurani tidak berlandaskan dominasi kekuasaan, atau 
kepemimpinan tidak dipaksakan melalui kekuasaan, tetapi pengakuan moral 
terhadap kapasitas yang diakui. Hal ini memberikan perspektif baru bahwa otoritas 
dalam dakwah seharusnya muncul dari integritas dan kompetensi, bukan sekadar 
posisi struktural. Sekaigus ini menjadi dasar reward atas kompetensi yang dimiliki. 

Terlihat perbedaan mendasar dengan model kepemimpinan transaksional 
dalam organisasi modern. Kepemimpinan Qurani bersifat transformasional 
sekaligus moral-spiritual. Pemimpin tidak hanya mengarahkan kerja, tetapi 
membentuk kesadaran nilai. Dalam konteks dakwah, kepemimpinan yang 
kehilangan dimensi moral berpotensi menjadikan dakwah sebagai instrumen 
pengaruh sosial semata, bukan proses pembinaan umat. 

Mekanisme Kontrol dan Pengawasan sebagai Pembatasan Etis 
Ayat 35, menggambarkan mekanisme kontrol dan pengawasan dalam sistem 

manajemen. Pengawasan Qurani bersifat etis, yaitu menjaga manusia tetap berada 
dalam koridor nilai. Berbeda dengan controlling modern yang sering berbasis 
sistem administratif, pengawasan Qurani berorientasi pada kesadaran moral 
individu. 

Fungsi kontrol dalam perspektif Qurani bukan sekadar mekanisme koreksi 
setelah kesalahan terjadi, tetapi pembentukan kesadaran preventif. Manajemen 
modern sering memposisikan controlling sebagai tahap akhir siklus manajemen. 
Sebaliknya, Al-Qur’an menghadirkan kontrol sebagai bagian dari pendidikan 
moral. Dalam praktik dakwah saat ini, khususnya dakwah digital, prinsip ini 
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relevan untuk menjaga etika komunikasi, akurasi informasi, serta tanggung jawab 
sosial dai di ruang publik. 

Manajemen Krisis: Evaluasi dan Transformasi 
Ayat 36-37, Pelanggaran yang dilakukan Adam menunjukkan bahwa 

kesalahan merupakan bagian dari proses pembelajaran manusia. Evaluasi dalam 
perspektif Qurani tidak dimaksudkan sebagai hukuman (funishmen) semata, 
melainkan sarana refleksi. Konsep ini sejalan dengan gagasan organisasi 
pembelajar (learning organization) yang menempatkan kesalahan sebagai sumber 
pembelajaran. 

Pendekatan ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an memahami organisasi 
sebagai entitas pembelajar. Krisis bukan akhir sistem, tetapi fase rekonstruksi 
kesadaran. Dalam organisasi dakwah, paradigma ini penting untuk menghindari 
budaya saling menyalahkan yang justru merusak keberlanjutan gerakan.  

Pelanggaran Adam menghadirkan dimensi yang jarang dibahas dalam teori 
manajemen klasik, yaitu pengelolaan kegagalan berbasis pemulihan (restorative 
management). Kesalahan tidak menghapus mandat kekhalifahan, melainkan 
menjadi titik pembelajaran melalui taubat. 

Diterimanya taubat Adam menunjukkan adanya mekanisme pemulihan 
dalam sistem pengelolaan Ilahi. Tahap ini memperlihatkan bahwa kegagalan tidak 
mengakhiri misi, tetapi menjadi bagian dari transformasi. Model ini relevan bagi 
manajemen dakwah yang sering menghadapi dinamika sosial dan kegagalan 
program. 

Implementasi Misi 
Ayat 38-39, Penugasan Adam untuk hidup di bumi merupakan fase atau 

tahap implementasi setelah proses pembinaan selesai, tidak dilakukan secara 
prematur. Implementasi dalam perspektif Qurani bukan tahap awal, melainkan 
hasil dari proses pendidikan nilai. Hal ini menunjukan bahwa efektivitas dan 
efisiensi dakwah tidak ditentukan oleh kecepatan aksi, tetapi oleh kesiapan nilai, 
ilmu, dan kesadaran pelaku dakwah. Dengan demikian, implementasi dalam 
perspektif Qurani merupakan hasil dari proses pendidikan yang matang, bukan 
sekadar tahap operasional. 

 Secara keseluruhan, prinsip-prinsip tersebut membentuk suatu rangkaian 
manajerial yang utuh: dimulai dari precencanan, visi amanah, diperkuat melalui 
ilmu, dilegitimasi oleh kompetensi, diatur melalui regulasi moral, diuji oleh risiko, 
diperbaiki melalui evaluasi dan transformasi, sehingga tiba waktunya implementasi 
(action) diarahkan menuju keberlanjutan melalui petunjuk ilahi. Struktur ini 
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menunjukkan bahwa Al-Qur’an tidak hanya memberikan pedoman normatif, 
tetapi juga menawarkan paradigma pengelolaan kehidupan yang sistematis dan 
relevan untuk direkonstruksi dalam praktik manajemen dakwah kontemporer. 

Implementasi Manajemen Dakwah Qurani 

Sintesis konseptual dari struktur manajerial dan prinsip manajemen Qurani yang 
menghasilkan rekonstruksi model manajemen dakwah berbasis QS. Al-Baqarah 
ayat 30–39 yang cukup ideal untuk diimplementasikan (Rahmawati, 2018). Model 
ini terdiri atas tiga komponen utama, yaitu fondasi nilai (input), proses manajerial, 
dan tujuan dakwah (output) (Novandika, 2025). 

 Pada tahap input, dakwah berangkat dari amanah kekhalifahan dan 
kompetensi berbasis ilmu. Tahap proses meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pembinaan, evaluasi, dan reorientasi yang berjalan secara siklikal. Adapun output 
berupa terbentuknya praktik dakwah yang berorientasi pada hidayah, transformasi 
moral, dan keberlanjutan peradaban (Alim, 2020; Hidayatussaliki & Hamidah, 
2022; Fatkhullah, et. al, 2025)). 

Tabel 2. 

Tahapan Manajemen Qur’ani 

Dasar Ayat Peristiwa Qurani 
Tahapan  

Manajerial 

Fungsi  
Manajemen 

Modern 

Prinsip 
Qurani 

Implementasi 
Dakwah 

QS 2:30 
Deklarasi 

manusia sebagai 
khalifah 

Perencanaan  
Strategic 
Planning 

Visi 
amanah 
kekhalifa

han 

Perumusan visi 
dakwah jangka 

panjang 

QS 2:30 
Dialog Allah 
dan malaikat 

Komunikasi 
Participative 
Management 

Transpar
ansi dan 
komunik

asi 

Musyawarah 
dan klarifikasi 

program 
dakwah 

QS 2:31–33 
Pengajaran 
nama-nama 

kepada Adam 

Pengembanga
n Kompetensi 

Capacity 
Building 

Ilmu 
sebelum 
amanah 

Pelatihan dan 
penguatan 

kompetensi dai 

QS 2:34 
Perintah sujud 
kepada Adam 

Legitimasi 
Kepemimpina

n 

Leadership 
Legitimacy 

Otoritas 
berbasis 

ilmu 

Pemimpin 
dakwah 

berintegritas 
dan kompeten 

QS 2:35-36 
Larangan 
mendekati 

pohon, Godaan 

Manajemen 
Risiko 

Organizational 
Governance. 

Risk 
Management 

Batasan 
nilai dan 

etika. 

Kode etik 
dakwah dan 

pedoman 
komunikasi. 
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dan pelanggaran 
Adam 

Kesadar
an risiko 

Antisipasi 
konflik dan 

disrupsi dakwah 
digital 

QS 2:37 Taubat Adam 
Evaluasi & 

Transformasi 
Corrective 

Management 

Perbaika
n 

berkelanj
utan 

Muhasabah dan 
evaluasi 
program 

QS 2:38–39 
Petunjuk sebagai 
pedoman hidup 

Implementasi 
Misi 

Sustainable 
Management 

Keberla
njutan 

berbasis 
wahyu 

Dakwah 
sistemik dan 
berkelanjutan 

Sumber: Observasi Penulis 

 Dari tabel ini menunjukkan bahwa dakwah Qurani bukan hanya aktivitas 
penyampaian pesan, melainkan sistem manajemen perubahan manusia yang 
terstruktur, adaptif, dan berbasis nilai wahyu (Ilyas, 2016). 

PENUTUP 

Pertama, rangkaian QS. Al-Baqarah ayat 30–39 menunjukkan bahwa proses 
penciptaan Nabi Adam sebagai khalifah mengandung struktur manajerial misi 
yang sistematis. Rangkaian narasi ayat memperlihatkan tahapan yang selaras dan 
sejalan dengan fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pengembangan kapasitas, legitimasi kepemimpinan, pengawasan etis, evaluasi 
kesalahan, hingga implementasi tugas. 

Kedua, konsep manajemen dalam perspektif Qurani memiliki kesesuaian 
struktural dengan teori manajemen modern, namun memiliki perbedaan pada 
orientasi dasarnya. Jika manajemen modern berangkat dari efisiensi kerja 
organisasi, maka manajemen Qurani berangkat dari pembentukan kualitas 
manusia sebagai pelaku perubahan. Dengan demikian, manajemen tidak dipahami 
hanya sebagai teknik pengelolaan aktivitas, tetapi sebagai proses pendidikan 
eksistensial manusia. Model ini menunjukkan bahwa keberhasilan dakwah tidak 
ditentukan oleh intensitas aktivitas semata, melainkan oleh kematangan nilai, ilmu, 
dan kesadaran pelaku dakwah. Dan model ini menempatkan manusia sebagai 
pusat transformasi dakwah. 

 Ketiga, penelitian ini menegaskan bahwa QS. Al-Baqarah ayat 30–39 dapat 
dipahami sebagai kerangka konseptual manajemen berbasis wahyu yang relevan 
untuk menjelaskan praktik pengelolaan dakwah kontemporer. Temuan ini 
memberikan kontribusi konseptual bagi pengembangan teori manajemen dakwah 
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berbasis nilai Qurani serta relevan bagi praktik dakwah kontemporer. 
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